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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Penelitian bentuk penyajian sebagai hasil akulturasi pada tari Nong Anggrek 

ini menggunakan teori Akulturasi yang dikemukakan oleh Prof. Dr. 

Koentjaraningrat. Teori tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana akulturasi 

dapat diterima dan terjadi pada bentuk tari kreasi baru yaitu tari Nong Anggrek yang 

diciptakan oleh Sherly Fatmarita beserta seniman lainnya. Berdasarkan analisis 

menggunakan teori akulturasi peneliti dapat menyimpulkan hasil dari apa yang 

sudah ditentukan berdasarkan tujuan dan bagaimana bentuk penyajian  tari Nong 

Anggrek sebagai hasil akulturasi budaya di Kota Tangerang Selatan sebagai 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Penelitian ini membedah ketiga unsur etnis 

yang dipadukan dengan mempertahankan identitas lokal sehingga terjadinya suatu 

karya seni yang terakulturasi. Sesuai dengan definisi akulturasi menurut teori Prof. 

Dr. Koentjaraningrat, penelitian difokuskan pada latar belakang pertemuan 3 

kebudayaan dengan mengungkapkan sejarah pejalanan akulturasi etnis Betawi, 

Sunda, dan Tionghoa di Kota Tangerang Selatan. Wujud akulturasi dibedah melalui 

3 wujud kebudayaan yang terdiri dari wujud ideal, wujud aktivitas, dan wujud fisik. 

Wujud ideal merupakan bentuk kebudayaan berupa kumpulan ide gagasan 

serta peraturan yang berfungsi sebagai pemberi arah bagi karya manusia. Wujud 

ideal pada tari Nong Anggrek menjadi fondasi filosofis terjadinya proses akulturasi 

antara unsur etnis yang mendiami wilayah Kota Tangerang Selatan. Pada level ide, 
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tari Nong Anggrek diciptakan berdasarkan potensi kearifan lokal Kota Tangerang 

Selatan agar dapat dikenal dan diterima oleh masyarakat setempat. Secara filosofis, 

tarian ini mengadopsi struktur pertumbuhan Anggrek Vanda Douglas suatu 

kearifan lokal, membentuk simbol pertahanan jati diri sebagai tanaman yang 

tumbuh di tengah lingkungan urban menjadi dasar motivasi budaya yang 

ditransformasikan ke dalam estetika gerak tari. Tidak hanya itu, tarian ini juga 

tercipta atas dasar multikulturalisme masyarakat Kota Tangerang Selatan sebagai 

wilayah titik temu antar budaya yang terdiri dari beberapa etnis seperti Betawi, 

Sunda, dan Tionghoa (Cina Benteng). Hal itu terjadi karena letak geografis kota 

berdekatan dengan etnis lainnya, serta terjadinya pemekaran daerah otonom. Atas 

dasar ide kreatif bukan sebagai penghalang melainkan penata menciptakan sebuah 

karya tari yang membentuk akulturasi budaya dari perpaduan 3 etnis budaya, agar 

karya seni dapat diterima oleh masyarakat yang heterogen.  

Manifestasi terhadap unsur budaya melalui ide gagasan akulturasi terwujud 

secara ideal pada iringan tari dengan penggunan melodi Kongahyan dari kesenian 

Gambang Kromong, tata busana dengan inovasi desain yang memadukan tata letak 

serta bentuk busana tari Topeng Betawi dan estetika Tionghoa yang dibentuk 

menyerupai bunga anggrek, serta eksplorasi gerak terhadap tanaman berpijak pada 

motif dasar gerak tari Betawi. Secara norma, terdapat 6 gugus gerak dengan makna 

mengikuti siklus pertumbuhan bunga (mekar, gugur, hingga tumbuh kembali). Tari 

Nong Anggrek dibawakan oleh penari berjumlah ganjil, dengan gerakan yang dapat 

disederhanakan sehingga mudah dipelajari semua kalangan. Warna kostum bersifat 

tetap dan tidak dapat berubah, sebagai simbol kekayaan alam. 
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Wujud aktivitas merupakan tindakan berupa aktivitas-aktivitas manusia 

dalam suatu masyarakat. Melalui latar belakang Sherly fatmarita selaku koreografer 

tari Nong Anggrek merupakan pendiri sanggar tari di Pamulang, Tangerang Selatan 

memiliki misi mengembangkan dan melestarikan kesenian daerah lokal. Hal 

tersebut menjadi dorongan bagi Sherly Fatmarita sebagai peran seniman di Kota 

Tangerang Selatan untuk menciptakan tari persembahan bagi Kota Tangerang 

Selatan. Dorongan tersebut, memiliki proses yang cukup panjang bersama Atien 

Kisam dalam mengembangkan ide gagasan menciptakan sebuah karya tari untuk 

daerah yang mengalami pemekaran wilayah. Dua koreografer tari Nong Anggrek 

merupakan seniman berpengalaman dalam menciptakan sebuah karya tari maupun 

musik Betawi yang terakulturasi oleh beberapa etnis, sehingga gerak tari Betawi 

menjadi pengalaman tubuh bagi kedua koreografer. Fungsi tari Nong Anggrek 

sebagai sarana untuk mendapat kesenangan serta sebagai alat untuk pendidikan 

dalam mengejar popularitas agar dapat dikenal oleh masyarakat luas. 

Wujud fisik merupakan hasil nyata dari proses percampuran unsur budaya 

Sunda, Betawi, dan Tionghoa. Secara fisik, visualisasi gerak tari Nong Anggrek 

menunjukan perpaduan dengan bertumpu pada motif gerak Betawi, sikap kaki dasar 

(mendek dan ngengkreng) serta posisi badan (dongko). Unsur akulturasi muncul 

dalam pengembangan motif gerak yang bersifat populer seperti Koma Putes, 

Goyang Cendol Ijo, dan Goyang Plastik, mencerminkan karakter tari kreasi baru 

yang berpijak pada nilai tradisi diseleraskan dengan tema karya tari. Penggunaan 

kesenian Gambang Kromong sebagai iringan tari menjadi identitas utama melalui 

alat musik Kongahyan sebagai melodi yang berpadu dengan instrumen lainnya. 
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Unsur akulturasi semakin diperkaya dengan masuknya elemen Sunda melalui 

Suling Bangsing dan Terompet Sunda Pencak. Akulturasi pada tata busana terlihat 

pada:  

1. Unsur etnis Tionghoa: Adaptasi kerja baju pada pakaian tradisional Shanghai, 

bentuk rok lebar dan berlapis-lapis dari pakai tradisional Hanfu, serta 

penggunaan mahkota anggrek yang merupakan modifikasi dari bentuk 

Fengguan. 

2. Unsur etnis Betawi: Susunan elemen busana mengacu pada struktur busana 

tari Betawi yang dimodifikasi dengan visualisasi bunga anggrek sebagai 

kearifan lokal. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan penciptaan tari Nong Anggrek dengan 

terbentuknya proses akulturasi sebagai pencarian jati diri Kota Tangerang Selatan 

melalui potensi wilayah sebagai daerah otonom baru yang belum memiliki pijakan 

dasar. Hadirnya akulturasi dengan agar tarian dapat diterima oleh masyarakat yg 

multikulturalisme dari berbagai kalangan etnis. Ditemukan bahwa enis Betawi 

merupakan etnis yang paling kuat dalam hasil analisis bentuk penyajian tari Nong 

Anggrek sebagai hasil akulturasi budaya. Faktor yang mempengaruhi ialah melalui 

letak geografis Kota Tangerang Selatan yang berdekatan dengan DKI Jakarta, 

merupakan hasil percampuran multietnis sejak abad ke-17 yang persebaran 

budayanya melampaui batas administratif DKI Jakarta, termasuk ke wilayah 

Tangerang Selatan yang secara historis dikategorikan sebagai masyarakat Betawi 

Ora (Betawi Pinggiran). Serta yang disampaikan melalui wujud aktivitas bahwa 
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koreografer tari Nong Anggrek memiliki pengalaman tubuh serta latar belakang 

yang dekat dengan kesenian Betawi. 

.
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GLOSARIUM 

 

Adaptif  : Mudah menyesuaikan (diri) dengan keadaan. 

Akulturasi : Percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling 

bertemu dan saling mempengaruhi. 

Antesis : Keadaan bunga mekar sempurna; peristiwa atau periode 

waktu mekarnya bunga. 

Dominan : 1 Bersifat sangat menentukan karena kekuasaan, pengaruh, 

dan sebagainya: bahasa Indonesia sangat -- di daerah Jakarta; 

2 berpengaruh kuat; tampak menonjol (tentang warna dan 

sebagainya). 

Etnis : Kelompok sosial masyarakat yang berada di dalam sebuah 

sistem sosial atau kebudayaan yang menjadi pedoman. 

Ekstrakurikuler : Kegiatan berada di luar program yang tertulis di dalam 

kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan 

siswa 

Fenomena : Hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra dan dapat 

diterangkan serta dinilai secara ilmiah. 

Flora : Keseluruhan kehidupan jenis tumbuh-tumbuhan suatu 

habitat, daerah, atau strata geologi tertentu; alam tumbuh-

tumbuhan. 

Heterogen : Terdiri atas berbagai unsur yang berbeda sifat atau 

berlainan jenis; beraneka ragam. 
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Holistik : Secara keseluruhan antropologi tidak melihat manusia 

biologi dan manusia sosio-budaya secara terpisahpisah, 

melainkan secara -, sebagai satu kesatuan fenomena bio-

sosial 

Inovasi   : Pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru; 

pembaharuan. 

Intensif : Secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam 

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang 

optimal. 

Korelasi  : Hubungan timbal balik atau sebab akibat. 

Mereplikasi  : Proses, cara meniru; penduplikatan. 

Multikulturalisme : gejala pada seseorang atau suatu masyarakat yang ditandai 

oleh kebiasaan menggunakan lebih dari satu kebudayaan 

Narasi   : Pengisahan suatu cerita atau kejadian 

Otonomi : Pemerintahan sendiri;-- daerah hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah untuk mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Situ   : Danau; Telaga. 

Spesifikasi  : Proses, cara, perbuatan melakukan pemilihan (perincian). 

Urbanisasi  : Perpindahan penduduk secara berduyun-duyun dari desa 

(kota kecil, daerah) ke kota besar (pusat pemerintahan). 
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Lampiran 1. Tata Busana tari Nong Anggrek  

(foto: Monica Clairine, 2026 di Tangerang Selatan) 
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Lampiran 3. Foto wawancara dengan Sherly Fatmarita selaku koreografer tari Nong Anggrek, pada 16 
Februari 2026, berlokasi di City Galeri Kota Tangerang Selatan  

(foto: Neysa, 2026 di Tangerang Selatan) 

 

 

Lampiran 4. Foto wawancara dengan Mohammad Supriyatin, selaku pengumbang ide dan 

koreografer tari Nong Anggrek, pada 16 April 2026, bertempat di Cilangkap, Kecamatan Cipayung, 
Kota Jakarta Timur (foto: Monica Clairine, 2026 di Jakarta Timur) 
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Lampiran 5. Foto wawancara dengan Yana Rodiana, S. T. selaku Kepala Bidang Kebudayaan Disbud Kota 

Tangerang Selatan, pada 11 Februari 2026, berlokasi di Ruang Serbaguna Kantor Wali Kota Tangerang 

Selatan  

(foto: Iyan, 2026 di Tangerang Selatan) 

 

 

Lampiran 6. Foto wawancara dengan Anila Safitri selaku penari yang mengikuti proses penciptaan tari Nong 

Anggrek, pada 13 Februari 2026, berlokasi di Bintaro Jaya Xchange Mall, Tangerang Selatan  

(foto; Monica Clairine, 2026 di Tangerang Selatan) 
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Lampiran 8. Notasi Iringan Tari Nong Anggrek  

(dokumen: Sherly Fatmarita, 2026)
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Lampiran 9. Notasi Iringan Tari Nong Anggrek  

(dokumen: Sherly Fatmarita, 2026) 
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Lampiran 12. Notasi Iringan Tari Nong Anggrek  

(dokumen: Sherly Fatmarita, 2026) 


